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Abstract. This study aims to determine the relationship between emotional
intelligence and organizational citizenship behavior in civil service police
officers. This study uses quantitative methods, the method of collecting data is
through surveys. The study population was members of the civil service police
unit in the city of Salatiga, Central Java, Indonesia. The sample was determined
randomly as many as 34 people. The research data were collected using the
emotional intelligence scale and the OCB scale. The analysis was carried out
by using the Rank Sperman Rho statistic. The results of the analysis showed
that the Spearman's Rho correlation test obtained a correlation coefficient of
0.930; p<0.05. These results indicate that there is a significant positive
relationship between emotional intelligence and Organizational Citizenship
Behavior (OCB). The results of this study have implications for the formulation
of policies regarding the development of the quality of human resources of the
civil service police unit.

Abstrak Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kecerdasan emosional dengan organizational citizenship
behavioral pada petugas satuan polisi pamong praja. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, metode pengumpulan data dilakukan melalui
survey. Populasi penelitian adalah anggota satuan polisi pamong praja di kota
Salatiga Jawa Tengah, Indonesia. Sampel ditentukan secara acak sebanyak 34
orang. Data penelitian dikumpulkan dengan skala kecerdasan emosional dan
Skala OCB. Analisis dilakukan dengan statistic Rank Sperman Rho. Hasil
analisis menunjukkan bahwa uji korelasi Spearman’s Rho diperoleh
koefesien korelasi sebesar 0,930; p< 0,05. Hasil ini menunjukkan terdapat
hubungan yang positif signifikan antara kecerdasan emosional dan
Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Hasil penelitian ini berimplikasi
terhadap penyusunan kebijakan tentang pengembangan kualitas sumber
daya manusia satuan polisi pamong praja.

Keywords: emostional quotient, organizational behavioral citizenship

How to Cite: Wulandari, K.D, Wijono, S. 2022. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Organizational
Citizenship Behavior pada Petugas Satuan Polisi Pamong Praja. JIBK Undiksha, 13(1): pp.1-5,



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
http://dx.doi.org/10.23887/ijee.v1i3.11766

JIBK Undiksha 2
ISSN: 2613-9642 (Online) ISSN : 2613-9634 (Print)

Pendahuluan

Dalam menata dan mengatur sistem pemerintahannya setiap negara mempunyai cita-cita yang ingin
dicapai. Cita-cita dan tujuan ini merupakan kristalisasi nilai-nilai yang diyakini kebenarannya oleh
masyarakat yang kemudian dijadikan sebagai dasar pijakan dalam melaksanakan pembangunan di
negaranya. Demikian juga dengan Indonesia yang mempunyai tujuan seperti yang tertuang dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) alenia IV. Sehubungan dengan adanya kondisi
ketentraman dan ketertiban, maka perlu diadakan pembinaan terhadap ketentraman dan ketertiban di daerah
secara terencana dan terpadu. Menurut Pasal 148 ayat 1 Undang-undang No. 32 Tahun 2004. Hal ini
kemudian dipertegas dalam Pasal 4 Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2010 tentang Satuan Polisi Pamong
Praja, yang menyebutkan bahwa : “Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai tugas menegakkan Peraturan
Daerah dan menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat serta perlindungan
masyarakat”. Dalam kesempatan ini penulis ingin melakukan penelitian di organisasi Satuan Polisi Pramong
Praja (satpol PP). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Destiningsih (2020) menyebutkan
bahwa Satpol PP dalam melaksanakan tugas harus penuh dengan tanggung jawab dan berperan secara
profesional.

Dalam hal ini para petugas Satuan Polisi Pramong Praja (satpol PP) akan dituntut selalu bertindak
efektif dan penuh tanggungjawab, dengan tidak mengesampingkan adanya kerja sama antar petugas, yang
dimana ini berkaitan dengan Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Satuan Polisi Pramong Praja
(satpol PP) sebagai organisasi layanan publik yang salah satunya bertumpu pada tenaga layanan masyarakat,
dan banyak bersentuhan langsung dengan masyarakat. Maka dari itu Satuan Polisi Pramong Praja (satpol
PP) harus memiliki sikap yang tegas dan bijaksana dalam melaksanakan tugas, Satuan Polisi Pramong Praja
(satpol PP) juga dituntut untuk selalu bisa memiliki kecerdasan emosional baik, serta memiliki perilaku
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang mendukung mereka dalam melakasanakan tugasnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey yang menekankan pada data
numerik dan diolah melaui statistik (Azwar, 2011). Penelitian ini menggunakan metode korelasional
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan positif antara dua variabel yang akan diteliti

Populasi penelitian ini adalah anggota satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) di Salatiga, Jawa Tengah.
Sampel ditentukan secara random yang akhirnya terpilih 34 responden (semuanya laki-laki, usia rata rata
35,4 tahun).

Dalam penelitian ini ada dua jenis variable yang di indentifikasi, yaitu, Kecerdasan Emosi dan
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Masing masing variable tersebut diukur denngan skala pola likert
berdasarkan indicator yang ditentukan pada setiap variable kecerdasan emosional dan OCB. Berdasarkan
uji diskriminasi aitem terdapat 3 aitem yang dinyatakan gugur pada skala kecerdasan emosi dan tersisa 37
aitem. Sementara itu variable OCB hasil uji diskriminasi aitem menunjukkan bahwa terdapat 2 aitem yang
dinyatakan gugur dan tersisa 28 aitem. Analisis data penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan
metode korelasional menggunakan Rank Sperman Rho yang dilakukan dengan program SPSS.

Hasil dan Pembahasan

Penyebaran data kecerdasan emosi secara kategori mulai dari sangat rendah hingga sangat tinggi
untuk variabel kecerdasan emosional. Untuk kategori tinggi sebesar 55,9%, pada kategori sangat tinggi
didapat persentase sebesar 35,3% dan untuk kategori sedang sebesar 8,8%. Mean/rata-rata sebesar 115 yang
berada pada kategori tinggi. Berdasarkan data di atas disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan emosional
Satuan Polisi Pramong Praja (satpol PP) Salatiga berada pada tingkat sangat tinggi.

Data Organizational Citizenship Behaviour (OCB) secara kategori mulai dari sangat rendah hingga
sangat tinggi untuk variabel Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Untuk kategori tinggi sebesar 52,94%
dan pada kategori sangat tinggi didapat persentase sebesar 47,06% . Mean/rata-rata sebesar 85,7 yang berada
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pada kategori tinggi. Berdasarkan data di atas disimpulkan bahwa tingkat Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) Satuan Polisi Pramong Praja (satpol PP) Salatiga berada pada tingkat tinggi.

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov yang menunjukkan variabel kecerdasan
emosional memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,129 dengan sig= 0,163 (p> 0,05). Pada variabel Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,167 dengan sig= 0,017 (p< 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional berdistribusi normal dan OCB tidak
berdistribusi normal. Melalui hasil uji linearitas diperoleh nilai F sebesar 333,025 dengan sig.= 0,00 (p<0,05)
yang menunjukkan hubungan yang linier antara kecerdasan emosional dengan Organizational Citizenship
Behaviour (OCB).

Tabel 1 Korelasi Kecerdasan Emosional dengan OCB

KecerdasanEmo
st OCB
Spearman's tho  KecerdasanEmosi  Correlation Coefficient 1.000 .930™
Sig. (1-tailed) . .000
N 34 34
OCB Correlation Coefficient .930" 1.000
Sig. (1-tailed) .000
N 34 34

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho diperoleh koefesien korelasi sebesar 0,930; p<
0,05 yang menunjukkan terdapat hubungan yang positif signifikan antara kecerdasan emosional dan
Organizational Citizenship Behaviour (OCB).

Pembahasan

Hipotesis penelitian menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan
emosional dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Satuan Polisi Pramong Praja (satpol PP)
Salatiga diterima. Hal ini ditunjukkan dari uji korelasi Spearman’s Rho menunjukkan bahwa r= 0,930; p<
0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional mempunyai peran yang tinggi dalam
meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Artinya terdapat hubungan positif signifikan antara
dua variabel. Hal ini menunjukkan ketika kecerdasan emosional Satuan Polisi Pramong Praja (satpol PP)
tinggi, maka Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang ia miliki juga tinggi, begitu pun sebaliknya.

Hasil penelitian yang menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan tersebut disebabkan oleh
beberapa kemungkinan. Pertama, sebagian besar karyawan menganggap bahwa dengan kecerdasan
emosional merupakan salah satu kemampuan yang dapat mengendalikan kegiatan kerja mereka dalam
meningkatkan terwujudnya Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Hal tersebut didukung oleh hasil
temuan Narayanna (2016), Luxmi et al (2017), Sharma et al (2017), dan Singh et al (2017) yang menyatakan
bahwa kecerdasan emosional berhubungan secara positif dengan Organizational Citizenship Behaviour (OCB).

Kedua, sebagian karyawan menganggap bahwa kecerdasan emosi yang mereka miliki sebagai dasar
yang kuat dalam mewujudkan keinginan mereka melakukan aktivitas mereka sehingga dapat meningkatkan
Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Pernyataan tersebut didukung oleh Fiftyana dkk (2018) yang
mengatakan bahwa adanya kecerdasan emosional akan menjadikan seseorang penuh dengan emosi positif
dan membuatnya menjadi lebih kooperatif dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan ketika Satuan Polisi
Pramong Praja (satpol PP) dapat mengenali dan memahami emosi diri sendiri maupun orang lain maka ia
dapat memulihkan kondisi emosi ketika mereka merasakan emosi negatif pada lingkungan kerja. Dengan
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demikian hal ini akan membuatnya untuk memahami situasi dan kondisi orang lain dan membuatnya
memunculkan sikap membantu rekan kerja. Sehingga pada akhirnya hal ini akan mendorongnya melakukan
Organizational Citizenship Behaviour (OCB).

Sumbangan efektif kecerdasan emosional terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
sebesar 89,1 % sedangkan sebesar 10,9 % sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain. Hal ini dikarenakan
pada sebagian Satuan Polisi Pramong Praja (satpol PP) menilai dengan memiliki pengendalian emosi dapat
membantu memahami situasi kondisi sekitar dan akan meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) mereka. Sementara sebagian Satuan Polisi Pramong Praja (satpol PP) yang lain menilai bahwa ada
ataupun tidak adanya kecerdasan emosional pada diri seseorang tidak memengaruhi tingkat Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) yang dimilikinya. Sehingga dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional
merupakan faktor dominan dari tingkat Organizational Citizenship Behaviour (OCB) seseorang.

Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh yaitu ada hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Satuan Polisi Pramong Praja (satpol PP) Salatiga. Hasil
penelitian ini merekomendasikan bahwa setiap pimpinan instansi memberi kesempatan kepada satpol PP
mengembangkan kecerdasan mereka dalam menjalankan tugas mereka sehingga mereka dapat
meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
memberikan pelatihan mengenai pengembangan diri membuat simulasi dalam meningkatkan kecerdasan
emosi. Satuan Polisi Pamong Praja (satpol PP) dapat memanfaatkan kecerdasan emosional mereka dalam
menjalankan tugas mereka sehingga mereka dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour (OCB).
Hal tersebut dapat dicapai melalui pelatihan atau mengikuti simulasi. Saran untuk penelitian selanjutnya
untuk memperhatikan sampel yang akan diambil. Pada penelitian ini, sampel lebih banyak berjenis kelamin
laki-laki. Sehingga dapat saja demografi ikut memberikan pengaruh pada penelitian. Dengan demikian
disarankan untuk lebih menyeimbangkan hal seperti ini pada penelitian selanjutnya.
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